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PENDAHULUAN

A.Latar belakang masalah

Kemajuan di dunia ini terjadi begitu pesat dan glphal tersebut terjadi
bukan hanya di negara-negara maju tetapi negarkernbang mengalami
kemajuan. Kita sebagai penduduk di negara berkegnbgaitu Indonesia
membutuhkan suatu cara untuk mengikuti perubahaelset, terutama di dunia
pendidikan yaitu dengan memprioritaskan sumber dayausia (SDM) yang baik
dan memiliki pemikiran maju. Pendidikan merupakenuah proses dan sekaligus
sistem yang bermuara dan berujung pada pencapagtn &ualitas manusia
tertentu yang dianggap dan diyakini sebagai yaeglidPendidikan dipandang
sebagai hak rakyat yang lahir dan dikembangkan ra@e&angkrit sebagai
perwujudan upaya mencerdaskan individu dalam badg@nmasyarakat, bangsa
dan negara.

Pendidikan jasmani sudah menjadi bagian yang tidgiat dipisahkan dari
program pendidikan secara keseluruhan, pendidikesmani yang diberikan
sekolah mempunyai jangkauan yang sangat luas,nsei@wa diharapkan
memiliki pengetahuan dan keterampilan olahraga.didé@mn jasmani juga
mengarahkan siswa supaya tumbuh dan berkembangaséeamonis dan
seimbang. Sesuai dengan apa yang diungkapkan cdlerdra (1998:4) bahwa,

“Pendidikan jasmani pada hakekatnya adalah proseadigikan yang



memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkanupahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental teeemosional”.

Dalam pendidikan jasmani salah satu keterampildarog olahraga yang
harus dipelajari oleh siswa adalah senam. Senatahadaatu bentuk gerakan—
gerakan tubuh yang direncanakan, disusun secaaturtedtengan tujuan untuk
memperbaiki sikap dan bentuk badan, membina mengegklan keterampilan
serta kepribadian yang selaras. Senam merupakiatagkiang melibatkan tubuh
secara langsung dan setiap orang mampu melakukantesk senam sehingga
dapat menumbuhkan perkembangan bagi orang yangkukalmnya. Senam
merupakan aktivitas fisik yang dapat membantu metgalkan perkembangan
anak (PLPG, 2009:95). Maksud dari pengoptimalamrdaberkembangan anak
bahwa dalam gerakan-gerakan senam sangat sesukin@nhdapat penekanan di
dalam program pendidikan jasmani, terutama karamatutan fisik yang
dipersyaratkannya, seperti kekuatan dan daya taain dari seluruh bagian
tubuh. Selain itu juga senam menyumbang besar padt@mbangan gerak dasar
fundamental yang penting bagi aktivitas fisik capasiahraga lain, terutama
dalam hal mengatur tubuh secara efektif dan efiségta diri siswa.

Salah satu jenis senam yang diajarkan di sekolda pammumnya adalah
Senam lantai, Senam lantdiofpr exercise) adalah satu bagian dari rumpun
senam, sesuai dengan istilah lantai, maka gerageakgn senam yang dilakukan
di atas yang beralaskan matras atau permadanisatag juga disebut dengan
istilah latihan bebas, sebab pada waktu melakukerakgn atau latihannya

pesenam tidak boleh menggunakan alat atau suatiaben



Pengajaran senam lantai sangat menuntut kerjad@aikmental para guru.
Para guru harus menyadari bahwa arti senam laatamdpendidikan jasmani
disekolah tentu harus berbeda dengan senam lamtgisering dipertandingkan di
arena olahraga, oleh karena itu senam lantai mkanpaktivitas jasmani yang
efektif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan peblaamyan anak. Gerakan-
gerakan senam lantai sangat sesuai untuk mengigrgmn pendidikan jasmani.
Gerakannya merangsang perkembangan komponen kabhugemani, seperti
kekuatan dan daya tahan otot dari seluruh bagibahtudisamping itu senam
lantai juga berpotensi mengembangkan keterampiéakgdasar anak, sebagai
landasan penting bagi penguasaan keterampilanktelkmapun keterampilan
dalam senam lantai terdiri dari 7 macam pola ge@kinan yaitu diantaranya
posisi statis, tolakan, gerak berpindah, putarayynan, layangan ketinggian dan
pendaratan (Mahendra, 2006).

Secara fisik, manfaat melakukan senam lantai hdalantuk
mengembangkan komponen fisk dan kemampuan geralalui&egiatannya
siswa akan berkembang daya tahan otot, kekudfmwer), kelentukan
(fleksibilitas), koordinasi, dan keseimbangan (Muha&007:71). Berdasarkan
manfaat secara fisik melakukan senam lantai, miaksibilitas merupakan salah
satu syarat yang diperlukan untuk menampilkan s$esuaterampilan yang
memerlukan ruang gerak sendi yang luas dan memadatiaslam melakukan
gerakan-gerakan cepat.

Orang yang mempunyai fleksibilitas tinggi adalabngy yang mempunyai

ruang gerak sendi yang luas dan otot-otot yangielddeksibilitas dipengaruhi



oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut adal&tdt,dendo, dan ligamen, tipe
dan struktur sendi, usia, jenis kelamin, suhu tutdah suhu otot (Bompa,1994 ;
Bloomfield, dkk,1994).

Sesuai dengan kutipan diatas, maka fleksibilitasmegang peranan
penting bagi segala tingkatan usia dan jenis kelameningkatan fleksibilitas
terbaik terjadi pada masa kanak-kanak, dan dengaiarbbahnya usia makin
menurun tingkat fleksibilitasnya selain itu jugatirjau dari jenis kelamin,
perempuan muda mempunyai tingkat fleksibilitas ybeigh baik daripada laki-
laki. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2293 “Fleksibilitas
berkembang cepat pada masa anak besar. Anak leesarguan berusia 7 sampai
13 tahun dan anak besar laki-laki berusia 7 sampai Sesuai pernyataan
mengenai usia dan jenis kelamin dapat disimpullkdwa ternyata usia dan jenis
kelamin berpengaruh terhadap fleksibilitas.

Menurut Nurhasan (1999:146) berpendapat bahwa:

Kelentukan atau fleksibilitas merupakan kempaam seseorang untuk
menggerakkan tubuh dan bagian-bagian tubuh dalanmsang gerak yang luas

mungkin, tanpa mengalami, menimbulkan cedera padsepdian dan otot di
sekitar persendian itu.

Dari pendapat diatas, dapat digambarkan bahwa regosswa yang
mempunyai fleksibilitas yang baik akan lebih mudiam melakukan suatu
gerakan secara benar, pengeluaran tenaganya pun lakd efektif dan
gerakannya lebih lincah, hal ini dapat membantwaisntuk mengembangkan

prestasinya secara maksimal.



Sehingga fleksibilitas penting sekali dalam hanmg@mua cabang olah
raga, terutama olah raga senam. Karena senam rkarupéahraga dasar yang
mengacu pada gerak yang dikerjakan dengan kombiegsdu dan menjelma
dari setiap anggota tubuh dari kemampuan kompormorik, seperti kekuatan,
kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahakeatapatan.

Dari 7 macam pola dominan dalam senam lantai, ipgtsiss adalah posisi
yang paling baik untuk pembentukan fleksibilitasec&a mendasar, pola ini
menggambarkan hubungan antara titik berat tulmehtef of gravity) dengan
dasar tumpuanbése of suport). Sebagaimana diketahui, titik berat tubuh tidak
berada di titik yang tetap, tetapi bergerak sedeaigan perubahan konfigurasi
tubuh.

Salah satu posisi statis yang memerlukan flekg&siltubuh tinggi adalah
gerakan guling lentinghéck kip). Karena gerakan guling lentingetk kip) adalah
gerakan melentingkan badan ke depan atas dengagrerdam kedua kaki dan
tolakan kedua tangan. Tolakan tersebut dimulai dikap setengah guling ke
belakang atau setengah guling ke depan dengan ke#tuaapat dan lutut lurus.
Gerakan ini_membutuhkan kelenturan otot leher,di@itu,dan otot pinggang.
Gerakan guling lentingnéck kip) ini dipilih karena memudahkan siswa untuk
melakukannya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan asetidak langsung
pembentukan fleksibilitas tubuh sangat penting kipiembelajaran senam lantai,
yang menjadi arti penting bagi kelangsungan hidumumsia. Sehingga jelas

bahwa fleksibilitas tubuh sangat penting untuk semmabang olahraga, terutama



senam, yaitu senam lantai. Maka dari itu penetigin mengetahui pengaruh
fleksibilitas tubuh terhadap keterampilan senamtalamli SMP Pasundan 2

Cimahi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakaatas, tersusun
pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana pengaruihdat fleksibilitas tubuh

terhadap keterampilan senam lantai pada siswa Sdihgan 2 Cimahi™?

C.Tujuan Pendlitian
Nasution (1988:24) mengemukakan bahwa: “Tiap pgaeli harus

mempunyai tujuan yang akan dicapai “. Tujuan hdoestalian erat dengan
masalah yang akan dipilih serta dianalisa masalasatah itu. Sesuai dengan
rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peneiniaadalah untuk mengetahui

pengaruh latihan fleksibilitas tubuh terhadap letgilan senam lantai pada

siswa di SMP Pasundan 2 Cimabhi

D. Manfaat Penélitian

Telah penulis kemukakan sebelumnya uraian mendete belakang,
rumusan masalah dan tujuan penelitian yang hendakal dalam penelitian ini,
maka penulis mengharapkan manfaat atau kegunaarpe&alitian ini adalah

sebagai berikut :



1. Sebagai bahan informasi tentang pengaruh fleksibitubuh terhadap
keterampilan senam lantai

2. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman guojagkes SMP Pasundan
2 Cimahi tentang pentingnya fleksibilitas tubuthtetap keterampilan senam
lantai

3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengaldraan untuk lebih
meningkatkan semangat penelitian yang lainnya ddbagai bahan untuk

mempelajari ilmu yang lainnya.

E. Batasan Penelitian

Pembatasan penelitian sangat diperlukan dalam ipanehgar masalah
yang akan diteliti lebih terarah dan dimaksudkatuknrmemperjelas masalah —
masalah apa saja yang akan menjadi batasan dalaefitipe@. Selain itu juga
batasan penelitian diperlukan agar permasalahamada&edalam jangkauan
kemampuan penulis dalam melaksanakan penelitiankaMpermasalahan
penelitian dibatasi sebagai berikut, dalam halp@nulis melakukan penelitian
dengan variabel:
1. Meneliti tentang pengaruh fleksibilitas tubuh tet@ya keterampilan senam

lantai.

2. Lokasi dalam Penelitian ini adalah sekolah menengahtama (SMP)
Pasundan 2 Cimahi.
3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh side siswi kelas IX di SMP

Pasundan 2 Cimahi yang berjumlah 4 kelas dengatajumurid 150 orang.



Untuk itu penulis akan mengambil sampel, yaitu @endgeknik random

sampling.

F. Batasan I stilah

Untuk memperjelas masalah yang akan dikaji dan &dak terjadi salah
paham terhadap istilah-istilah  dalam penelitian, imnaka penulis akan
memberikan penjelasan mengenai beberapa istilafumiepara ahli. Adapun

istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh menurut Arikunto (2002:139) “Adalah sua¢atuk penelitian yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengarudr a@hta variabel atau
lebih”.

2. Fleksibilitas tubuh menurut Sajoto, (1995:2) aldlKeefektifan seseorang
dalam penyesuaian dirinya, untuk melakukan aksifitengan penguluran
seluas-luasnya, terutama otot-otot dan ligamesekatar persendian tubuh.

3. Keterampilan menurut Mahendra (1998:17) bahwa, ékaehpilan adalah
kemampuan untuk membuat hasil akhir dengan kepagtiag maksimum dan
pengeluaran energi dan waktu yang minimum?”.

4. Senam lantai dalam buku bahan ajar pendidikan d#dhah profesi guru
(2009:118) menyatakan bahwa, "Senam lantai meaupaktivitas fisik yang
dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anakuingerakan yang

dilakukan di lantai”.



G.Anggapan dasar

Anggapan dasar diperlukan penulis sebagai pegamgdam proses
penelitian dan sebagai titik tolak dari semua pogang akan dikerjakan.
Surakhmad dalam Arikunto (2002:58) menyatakan bayawma dimaksud dengan
anggapan dasar atau postulat adalah “Sebuah ti&k tpemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Hal ini &#rbahwa setiap penyelidik
dapat merumuskan postulat yang berbeda”.

Adapun anggapan dasar yang dipakai sebagai tiak tandasan berpikir
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejawdina pengaruh fleksibilitas
tubuh terhadap keterampilan senam lantai yang ajikan dapat menunjukan
keberhasilan dalam pendidikan jasmani yang nantugpat bermanfaat bagi
perkembangan dunia pendidikan. Sebagaimana diukgkagalam buku bahan
ajar pendidikan dan latihan profesi guru (2009: )1862hwa "Pembelajaran
olahraga senam pada intinya diarahkan untuk mendap#an-tujuan dalam
pendidikan dengan hasil yang telah ditentukan”.

Dengan demikian sejalan dengan adanya kepentingda pendidikan
jasmani yaitu keberhasilan dalam keterampilan selzntai siswa kelas 1X di
SMP Pasundan 2 Cimahi, maka dari itu dengan pe&mrelibi akan tergambar
pengaruh fleksibilitas tubuh terhadap keterampslamam lantai SMP Pasundan 2

Cimahi.



